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	Abstract 

	
	
	This study aims to analyze the effectiveness of the performance of the Secretariat of the Regional House of Representatives of Indragiri Hilir Regency in supporting the smooth implementation of DPRD duties. The research employed a qualitative descriptive method, with data collected through interviews and documentation. Informants were selected using purposive sampling, involving officials and staff who were directly engaged in administrative, technical, and facilitative duties within the DPRD Secretariat. The analysis was conducted based on five indicators of public organizational performance effectiveness, namely productivity, service quality, responsiveness, responsibility, and accountability. The findings show that the performance of the DPRD Secretariat has generally been fairly effective in supporting DPRD activities, including meeting preparation, administrative services, document management, correspondence, and coordination of institutional agendas. However, the performance has not been fully optimal due to several obstacles, such as limited human resources, uneven workload distribution, inadequate supporting facilities, weak coordination among work units, and the need to improve employee discipline. Therefore, strengthening human resource management, improving coordination systems, utilizing information technology, and enhancing administrative documentation are necessary to optimize the Secretariat’s role in supporting DPRD duties.
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	Abstrak 

	
	
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kinerja Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Indragiri Hilir dalam mendukung kelancaran pelaksanaan tugas DPRD. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Informan penelitian ditentukan secara purposive, yaitu aparatur yang terlibat langsung dalam pelaksanaan tugas administratif, teknis, dan fasilitatif di lingkungan Sekretariat DPRD. Analisis dilakukan berdasarkan lima indikator efektivitas kinerja organisasi publik, yaitu produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir secara umum telah berjalan cukup efektif dalam mendukung kegiatan DPRD, seperti persiapan rapat, pelayanan administrasi, pengelolaan dokumen, surat menyurat, serta koordinasi agenda kelembagaan. Namun, efektivitas tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat beberapa kendala, antara lain keterbatasan sumber daya manusia, beban kerja yang belum seimbang, sarana pendukung yang belum memadai, koordinasi antarunit yang belum maksimal, serta perlunya peningkatan disiplin kerja pegawai. Oleh karena itu, penguatan manajemen sumber daya manusia, perbaikan sistem koordinasi, pemanfaatan teknologi informasi, dan penataan dokumentasi administrasi perlu dilakukan agar peran sekretariat dalam mendukung kelancaran tugas DPRD semakin optimal.
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1. PENDAHULUAN
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten merupakan unit kerja yang memiliki peran krusial sebagai penopang teknis, administratif, dan fasilitatif bagi DPRD dalam menjalankan fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan. Efektivitas kinerjanya tidak hanya menentukan kelancaran operasional dewan, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap akuntabilitas, transparansi, dan kualitas kebijakan publik di tingkat daerah (Noya et al., 2021). Secara yuridis, peran Sekretariat DPRD diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, yang menegaskan tugasnya dalam menyelenggarakan administrasi, menyediakan dukungan teknis, dan mengkoordinasikan tenaga ahli (Brori et al., 2024).
Namun, berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, efektivitas kinerja pegawai Sekretariat DPRD masih menghadapi sejumlah tantangan yang bersifat struktural dan operasional. Hambali dan Zahro, (2022)menemukan bahwa kinerja ASN di Sekretariat DPRD Kabupaten Mojokerto sudah cukup efektif, tetapi masih terkendala keterbatasan SDM, beban kerja yang belum seimbang, serta sarana dan prasarana yang kurang optimal. Penelitian Tumangger et al., (2023) di Sekretariat DPRK Aceh Singkil juga menunjukkan kinerja yang cukup efektif berdasarkan indikator produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, tanggung jawab, dan akuntabilitas, namun masih terhambat oleh disiplin kerja dan fasilitas pendukung. Sementara itu, Handayani et al., (2025) menyimpulkan bahwa kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Barito Timur tergolong baik, tetapi masih menghadapi permasalahan kompetensi SDM dan sarana prasarana.
Di wilayah Provinsi Riau, khususnya Kabupaten Indragiri Hilir, isu serupa diduga juga terjadi. Beban kerja pegawai sangat berkaitan dengan kapasitas SDM dan efektivitas pelaksanaan tugas, sehingga pengelolaan beban kerja yang proporsional menjadi faktor krusial dalam mendukung kinerja institusi publik. Beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan kelelahan dan menurunkan kualitas pelayanan, sedangkan beban kerja yang optimal mendorong produktivitas dan akuntabilitas pegawai (Syafrinadina, 2021).

Selain itu, strategi pengelolaan SDM, pembagian tugas, dan pemanfaatan fasilitas kerja secara efisien menjadi penentu efektivitas kinerja. Hadmislah et al., (2026) menekankan bahwa pengaturan beban kerja, kompetensi pegawai, dan dukungan sarana prasarana secara sistematis dapat meningkatkan produktivitas, kualitas layanan, dan responsivitas aparatur publik. Pendekatan ini relevan untuk Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir, mengingat kebutuhan koordinasi, penyediaan data, dan dukungan administratif bagi DPRD yang bersifat kompleks dan intensif.

Teori efektivitas organisasi publik menawarkan kerangka analisis yang relevan, yaitu dengan mengukur kinerja melalui aspek produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas. Pendekatan ini dapat digunakan untuk menilai sejauh mana Sekretariat DPRD mampu menjalankan peran strategisnya. Selain itu, konsep tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) menekankan pentingnya dukungan institusional yang profesional dan akuntabel dalam proses legislasi daerah (Rasyid et al., 2022).

Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir dalam mendukung kelancaran tugas DPRD. Penelitian ini akan mengkaji faktor-faktor pendukung dan penghambat kinerja Sekretariat, serta dampaknya terhadap efektivitas penyelenggaraan fungsi DPRD. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dan rekomendasi kebijakan yang aplikatif untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan Sekretariat DPRD di daerah.
2. METODE PENELITIAN
2.1 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami dan menganalisis secara mendalam efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir dalam mendukung kelancaran pelaksanaan tugas, berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan. Data yang dikumpulkan berupa data deskriptif yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi, sehingga memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara komprehensif terkait proses kerja, peran aparatur, serta faktor pendukung dan penghambat kinerja sekretariat.
2.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Indragiri Hilir, yang dipilih karena perannya yang strategis dalam mendukung kelancaran pelaksanaan tugas melalui pelayanan administrasi dan koordinasi kelembagaan. Lokasi ini relevan untuk dianalisis dalam penelitian mengenai efektivitas kinerja sekretariat dalam mendukung kelancaran tugas. Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama empat bulan, yaitu pada bulan Januari sampai dengan April 2026 yang mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, serta analisis dan penyusunan laporan penelitian.
2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

2.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparatur yang terlibat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir. Populasi ini dipilih karena aparatur sekretariat memiliki peran strategis dalam mendukung kelancaran tugas melalui pelayanan administrasi, koordinasi, dan fasilitasi kegiatan lembaga. Dengan melibatkan aparatur sekretariat, penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir secara komprehensif.
2.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan informan berdasarkan pertimbangan tertentu agar data yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, sampel dipilih dari unsur aparatur Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir yang memahami dan terlibat langsung dalam pelaksanaan tugas sekretariat, seperti pimpinan sekretariat, kepala bagian, kepala subbagian, serta staf pelaksana. Pemilihan informan tersebut diharapkan mampu memberikan data dan informasi yang akurat mengenai efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir dalam mendukung kelancaran tugas.
2.4 Jenis dan Sumber data

Jenis dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data sekunder, yaitu:

2.4.1 Data Primer

Menurut Sugiyono, (2019) data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung dari subjek penelitian melalui metode seperti wawancara, observasi, atau teknik pengumpulan data lainnya yang relevan dengan permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan aparatur Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir yang terlibat langsung dalam pelaksanaan tugas dan fungsi sekretariat, seperti pimpinan sekretariat, kepala bagian, kepala subbagian, serta staf pelaksana. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kinerja sekretariat, proses kerja, bentuk dukungan terhadap kelancaran tugas, serta faktor pendukung dan penghambat efektivitas kinerja sekretariat. Penggunaan data primer melalui wawancara ini sejalan dengan pendekatan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam efektivitas kinerja organisasi publik.

2.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dan diperoleh dari pihak yang berkaitan dengan objek penelitian. Menurut Sugiyono (2019), data sekunder adalah data yang tidak dikumpulkan secara langsung oleh peneliti, melainkan diperoleh dari sumber lain, seperti lembaga pemerintah atau dokumen resmi. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari dokumen dan arsip yang dimiliki oleh Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir, baik dalam bentuk dokumen tertulis maupun data elektronik. Data tersebut meliputi struktur organisasi, uraian tugas dan fungsi, standar operasional prosedur (SOP) pelayanan dan administrasi, laporan kegiatan, serta dokumen pendukung lain yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan kinerja sekretariat. Data sekunder ini digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil analisis kualitatif mengenai efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir dalam mendukung kelancaran tugas. 
2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Menurut Sugiyono (2019), wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui tanya jawab antara peneliti dan narasumber untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung dengan aparatur Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir, seperti pimpinan sekretariat, kepala bagian, kepala subbagian, dan staf pelaksana. Wawancara berfokus pada kinerja sekretariat, proses kerja, dukungan terhadap kelancaran tugas, serta faktor pendukung dan penghambat efektivitas kinerja sekretariat.

Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi. Menurut Sugiyono (2019), dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui dokumen, arsip, catatan, atau laporan tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi struktur organisasi, uraian tugas dan fungsi, standar operasional prosedur (SOP), laporan kegiatan, serta dokumen administrasi lainnya. Data dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil wawancara dan memberikan gambaran nyata mengenai efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir.
2.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2019), analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan memahami fenomena penelitian secara sistematis, faktual, dan akurat tanpa menggunakan pengujian statistik. Data yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi dianalisis dengan cara mengelompokkan, menyusun, menafsirkan, dan mengaitkan temuan lapangan dengan konsep efektivitas kinerja organisasi publik.

Analisis dilakukan untuk mengetahui efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir dalam mendukung kelancaran tugas, yang ditinjau dari aspek produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas. Selain itu, analisis juga digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja sekretariat. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan penelitian.
3. PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan pada Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir, kinerja sekretariat memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan tugas DPRD. Dukungan tersebut terlihat dari pelaksanaan administrasi persidangan, penyusunan dokumen rapat, pelayanan kepada anggota DPRD, pengelolaan surat-menyurat, penyediaan fasilitas kegiatan, serta koordinasi antarbagian dalam menunjang fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan. Penelitian oleh Wijaya et al., (2021) menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas sekretariat DPRD dapat dicapai dengan meningkatkan sistem administrasi dan koordinasi antar bagian. Hal ini sejalan dengan temuan di Indragiri Hilir yang menunjukkan peran sekretariat dalam mendukung kelancaran tugas DPRD melalui administrasi yang efisien. Sementara itu, penelitian oleh Lestari & Fauzi, (2021) menekankan pentingnya pelayanan administrasi yang cepat dan tepat guna meningkatkan produktivitas DPRD, relevan dengan temuan di lapangan bahwa sekretariat DPRD di Indragiri Hilir perlu meningkatkan ketepatan waktu dalam menyelesaikan dokumen rapat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir secara umum sudah berjalan cukup baik, namun belum sepenuhnya optimal. Hal ini disebabkan masih adanya beberapa kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia pada bagian tertentu, beban kerja yang tidak selalu seimbang, keterbatasan sarana pendukung, serta kebutuhan peningkatan koordinasi antarunit kerja. Meskipun demikian, aparatur sekretariat tetap berupaya memberikan pelayanan administratif dan teknis secara maksimal agar agenda DPRD dapat terlaksana sesuai jadwal. Temuan ini sejalan dengan penelitian nasional yang menunjukkan bahwa kinerja sekretariat DPRD seringkali dipengaruhi oleh keterbatasan SDM dan dukungan fasilitas, yang dapat menghambat efektivitas layanan administratif (Putri & Anggraini, 2021). Selain itu, penelitian oleh Sari, (2022) mengemukakan bahwa ketidakseimbangan beban kerja antar bagian sekretariat berkontribusi pada kurang optimalnya koordinasi internal, sehingga perlu adanya penataan ulang unit kerja dan pembagian tugas yang lebih jelas.
Tabel 1. Informan Penelitian

	No
	Jabatan/Unsur
	Keterangan Data yang Diperoleh

	1
	Pimpinan Sekretariat
	Informasi mengenai kebijakan, koordinasi, dan pengawasan kinerja sekretariat

	2
	Kepala Bagian
	Informasi mengenai pelaksanaan tugas administrasi dan teknis kegiatan DPRD

	3
	Kepala Subbagian
	Informasi mengenai proses kerja, pembagian tugas, dan kendala operasional

	4
	Staf Pelaksana
	Informasi mengenai pelaksanaan pekerjaan harian dan pelayanan administrasi

	5
	Staf Administrasi/Dokumentasi
	Informasi mengenai pengarsipan, laporan kegiatan, dan dokumen pendukung


Sumber: Data Diolah Peneliti 2026

Berdasarkan tabel yang telah disajikan dalam penelitian ini, informan dipilih dari unsur aparatur yang terlibat langsung dalam pelaksanaan tugas di Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir. Proses pemilihan informan ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat menggambarkan secara akurat dan menyeluruh kinerja sekretariat, dari berbagai perspektif, yaitu pimpinan, pelaksana teknis, dan staf administrasi. Hal ini sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tentang efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir.
Efektivitas Kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir

Efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir dianalisis berdasarkan lima indikator, yaitu produktivitas, kualitas layanan, responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas. Kelima indikator tersebut digunakan untuk melihat sejauh mana sekretariat mampu menjalankan tugasnya dalam mendukung kelancaran kerja DPRD. Sejalan dengan hal tersebut, Arbaiyah et al. (2026) menjelaskan bahwa efektivitas pelayanan publik dapat dilihat melalui efisiensi waktu, aksesibilitas, dan responsivitas layanan, sehingga penilaian kinerja organisasi publik tidak hanya berfokus pada penyelesaian tugas, tetapi juga pada kemampuan organisasi dalam memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan sesuai kebutuhan.
Tabel 2. Hasil Temuan Berdasarkan Indikator Efektivitas Kinerja

	No
	Indikator
	Hasil Temuan
	Kategori

	1
	Produktivitas
	Sekretariat mampu melaksanakan sebagian besar agenda kerja, seperti persiapan rapat, penyusunan dokumen, pelayanan administrasi, dan fasilitasi kegiatan DPRD. Namun, beberapa pekerjaan masih mengalami keterlambatan ketika agenda DPRD berlangsung padat.
	Cukup Efektif

	2
	Kualitas Layanan
	Pelayanan kepada anggota DPRD dan kegiatan kelembagaan sudah berjalan cukup baik, terutama dalam penyediaan dokumen rapat, surat-menyurat, dan fasilitas kegiatan. Namun, kualitas layanan masih perlu ditingkatkan pada aspek ketepatan waktu dan kelengkapan dokumen.
	Cukup Baik

	3
	Responsivitas
	Aparatur sekretariat cukup tanggap dalam merespons kebutuhan DPRD, terutama saat persiapan rapat, kunjungan kerja, dan kegiatan resmi. Kendala muncul ketika permintaan bersifat mendadak dan membutuhkan koordinasi lintasbagian.
	Cukup Responsif

	4
	Responsibilitas
	Pelaksanaan tugas pada umumnya telah mengacu pada uraian tugas, prosedur kerja, dan arahan pimpinan. Namun, masih diperlukan peningkatan disiplin kerja dan pemahaman aparatur terhadap pembagian tugas masing-masing.
	Cukup Sesuai

	5
	Akuntabilitas
	Pelaporan kegiatan, pengarsipan dokumen, dan pertanggungjawaban administrasi telah dilakukan, tetapi masih perlu diperkuat melalui sistem dokumentasi yang lebih tertib dan pemanfaatan teknologi informasi.
	Cukup Akuntabel


Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 2026

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir telah menunjukkan hasil yang cukup efektif dalam mendukung kelancaran tugas DPRD. Produktivitas kerja terlihat dari terlaksananya berbagai agenda kelembagaan, seperti rapat komisi, rapat paripurna, kegiatan kunjungan kerja, serta penyusunan dokumen administrasi. Namun, efektivitas tersebut belum sepenuhnya maksimal karena masih terdapat kendala dalam hal ketepatan waktu, keterbatasan pegawai, dan koordinasi teknis. Hal ini juga diungkapkan dalam penelitian oleh Hendrasmo et al. (2020), yang menyatakan bahwa kendala terkait keterbatasan SDM dan masalah koordinasi antarunit di Sekretariat DPRD masih menjadi faktor penghambat utama dalam pencapaian efektivitas kinerja. Selain itu, penelitian Firdaus & Putra (2021) juga mencatat bahwa ketepatan waktu dalam menyelesaikan administrasi DPRD sangat bergantung pada ketersediaan sumber daya manusia yang memadai dan sistem koordinasi yang lebih efisien.
Pada aspek kualitas layanan, sekretariat telah memberikan dukungan yang cukup baik kepada anggota DPRD, terutama dalam menyiapkan dokumen rapat, agenda kegiatan, surat dinas, serta kebutuhan administrasi lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Dani et al., (2025) yang menjelaskan bahwa peran Sekretariat DPRD dalam pelaksanaan administrasi mencakup penyusunan dan pengelolaan agenda, dokumentasi, surat-menyurat, serta pendampingan administratif. Akan tetapi, hasil wawancara menunjukkan bahwa kualitas layanan masih perlu ditingkatkan agar setiap kebutuhan DPRD dapat dipenuhi secara lebih cepat, tertib, dan lengkap. Temuan ini juga didukung oleh Suarlembit & Endarti, (2022) yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan Sekretariat DPRD berkaitan dengan produktivitas, responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas pelayanan kepada anggota dewan. Hal ini penting karena keterlambatan pelayanan administrasi dapat memengaruhi kelancaran pelaksanaan tugas DPRD. Fadillah et al., (2025) juga menegaskan bahwa pelayanan administrasi Sekretariat DPRD belum optimal apabila masih terdapat hambatan berupa keterbatasan SDM, lemahnya komunikasi antarbagian, dan minimnya pemanfaatan sistem informasi digital.

Pada aspek responsivitas, aparatur Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir dinilai cukup mampu menanggapi kebutuhan lembaga, terutama dalam situasi kegiatan yang telah terjadwal. Hal ini sesuai dengan temuan dalam penelitian Hendrasmo et al. (2020) yang menunjukkan bahwa responsivitas sekretariat dapat mempengaruhi kelancaran kegiatan legislatif yang sudah terjadwal. Namun, responsivitas menjadi kurang optimal apabila terdapat agenda mendadak atau perubahan jadwal dalam waktu singkat. Penelitian oleh Sudarmawan et al. (2021) juga mengungkapkan bahwa ketidaksiapan dalam menghadapi perubahan mendadak menjadi tantangan yang signifikan bagi sekretariat dalam menjaga kualitas pelayanan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sekretariat memerlukan sistem koordinasi internal yang lebih cepat agar setiap perubahan agenda dapat ditindaklanjuti dengan baik. Peningkatan sistem koordinasi yang lebih efisien juga direkomendasikan oleh Rasyid et al. (2022) yang menyarankan penggunaan teknologi informasi untuk mempercepat proses komunikasi internal di lembaga pemerintahan.

Pada aspek responsibilitas, pelaksanaan tugas sekretariat secara umum telah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing bagian. Aparatur telah melaksanakan pekerjaan berdasarkan arahan pimpinan dan prosedur kerja yang berlaku. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian Rohman et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pemahaman yang jelas mengenai tugas dan tanggung jawab setiap bagian di sekretariat sangat penting untuk mencapai kinerja yang efektif. Namun, masih terdapat kebutuhan untuk meningkatkan kedisiplinan, pembagian kerja, dan pemahaman terhadap tanggung jawab jabatan agar pelaksanaan tugas menjadi lebih efektif. Penelitian oleh Suharto & Putra (2022) juga mencatat bahwa kedisiplinan dalam menjalankan tugas administratif dan pembagian kerja yang lebih baik merupakan faktor penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja di lembaga pemerintahan. Oleh karena itu, penguatan sistem manajemen SDM dan pelatihan kedisiplinan serta pemahaman tugas dapat membantu meningkatkan kinerja sekretariat.

Pada aspek akuntabilitas, Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir telah melaksanakan pelaporan dan dokumentasi kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban kerja. Dokumen seperti laporan kegiatan, surat-menyurat, notulen rapat, dan arsip administrasi telah digunakan sebagai bukti pelaksanaan tugas. Penelitian oleh Rasyid et al. (2022) juga mengungkapkan bahwa dokumen administrasi yang tertata dengan baik sangat penting untuk mendukung akuntabilitas dalam organisasi publik. Meskipun demikian, sistem pengarsipan dan dokumentasi masih perlu ditingkatkan agar data lebih mudah ditemukan, tertata, dan dapat digunakan kembali ketika dibutuhkan. Suharyanto & Sumarno (2021) menyatakan bahwa pengelolaan dokumen yang baik, termasuk penerapan sistem teknologi informasi dalam pengarsipan, dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelaporan dan dokumentasi di instansi pemerintahan. Oleh karena itu, perbaikan dalam sistem pengarsipan dan pemanfaatan teknologi informasi menjadi hal yang perlu dilakukan agar dokumentasi lebih mudah diakses dan lebih efisien.
Pendukung dan Penghambat Efektivitas Kinerja

Selain melihat efektivitas berdasarkan indikator kinerja, penelitian ini juga menemukan adanya beberapa faktor yang mendukung dan menghambat kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir.

Tabel 3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kinerja Sekretariat DPRD

	No
	Faktor
	Bentuk Temuan
	Dampak terhadap Kinerja

	1
	Kepemimpinan
	Pimpinan memberikan arahan dan koordinasi kepada aparatur dalam pelaksanaan tugas.
	Membantu memperjelas arah kerja dan pembagian tugas.

	2
	Pengalaman Kerja Pegawai
	Sebagian aparatur telah memiliki pengalaman dalam menangani kegiatan DPRD.
	Memudahkan pelaksanaan tugas rutin dan kegiatan kelembagaan.

	3
	Koordinasi Internal
	Koordinasi antarbagian sudah berjalan, tetapi belum selalu cepat dan merata.
	Dapat memperlancar atau memperlambat penyelesaian pekerjaan.

	4
	Sarana dan Prasarana
	Fasilitas kerja tersedia, tetapi masih perlu peningkatan pada aspek teknologi dan sistem arsip.
	Berpengaruh terhadap kecepatan pelayanan administrasi.

	5
	Jumlah SDM
	Jumlah pegawai pada bagian tertentu belum sebanding dengan beban kerja.
	Menyebabkan pekerjaan menumpuk pada waktu tertentu.

	6
	Kedisiplinan Pegawai
	Sebagian aparatur masih perlu meningkatkan kedisiplinan waktu dan tanggung jawab kerja.
	Berpengaruh terhadap ketepatan penyelesaian tugas.


Sumber data diolah oleh peneliti 2026
Berdasarkan tabel di atas, faktor pendukung kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir meliputi adanya arahan pimpinan, pengalaman kerja aparatur, serta komitmen pegawai dalam mendukung pelaksanaan tugas DPRD. Faktor-faktor tersebut membantu sekretariat dalam menjalankan fungsi administrasi, teknis, dan fasilitatif secara lebih terarah. Hal ini sesuai dengan temuan Suharto et al. (2020) yang menunjukkan bahwa pemimpin yang memberikan arahan jelas dan adanya pengalaman kerja aparatur dapat meningkatkan efektivitas kinerja di Sekretariat DPRD. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan meliputi keterbatasan sumber daya manusia, belum optimalnya sarana dan prasarana, koordinasi yang belum sepenuhnya cepat, serta masih perlunya peningkatan disiplin kerja. Penelitian oleh Suryani & Dharmawan (2021) juga mengungkapkan bahwa keterbatasan SDM dan fasilitas yang tidak memadai dapat menghambat kinerja Sekretariat DPRD, khususnya dalam merespons permintaan mendadak atau agenda yang padat. Kendala tersebut berpengaruh terhadap efektivitas pelayanan, terutama ketika agenda DPRD berlangsung padat atau terdapat kegiatan yang membutuhkan persiapan dalam waktu singkat.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir berada pada kategori cukup efektif. Hal ini terlihat dari kemampuan sekretariat dalam mendukung berbagai kegiatan DPRD, baik dalam bentuk pelayanan administrasi, penyusunan dokumen, fasilitasi rapat, maupun koordinasi kegiatan kelembagaan. Sekretariat memiliki posisi penting karena menjadi perangkat pendukung utama bagi DPRD dalam menjalankan fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan.

Namun, efektivitas kinerja tersebut masih perlu ditingkatkan. Pada aspek produktivitas, sekretariat telah mampu menyelesaikan sebagian besar tugas, tetapi beban kerja yang tinggi sering kali menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian administrasi. Pada aspek kualitas layanan, pelayanan sudah berjalan cukup baik, tetapi masih memerlukan peningkatan dalam ketepatan waktu dan kelengkapan dokumen. Pada aspek responsivitas, aparatur cukup tanggap terhadap kebutuhan DPRD, namun masih menghadapi kendala ketika agenda berubah secara mendadak.

Dari aspek responsibilitas, pelaksanaan tugas telah mengacu pada uraian tugas dan fungsi masing-masing bagian, tetapi masih perlu diperkuat melalui peningkatan disiplin serta pembagian tugas yang lebih jelas. Sementara itu, dari aspek akuntabilitas, sekretariat telah melakukan pelaporan dan dokumentasi kegiatan, tetapi sistem pengarsipan masih perlu ditata lebih baik agar lebih efektif dan mudah diakses.

Dengan demikian, efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir tidak hanya ditentukan oleh kemampuan aparatur dalam menyelesaikan pekerjaan, tetapi juga oleh kualitas koordinasi, ketersediaan sumber daya, sarana pendukung, serta sistem kerja yang tertib. Apabila faktor-faktor tersebut dapat ditingkatkan, maka kinerja sekretariat akan semakin optimal dalam mendukung kelancaran tugas DPRD.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir telah menjalankan perannya sebagai pendukung teknis dan administratif DPRD, namun masih membutuhkan perbaikan pada aspek pengelolaan sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi, kedisiplinan kerja, serta penguatan sistem koordinasi dan dokumentasi. Perbaikan tersebut penting agar sekretariat mampu memberikan pelayanan yang lebih cepat, tepat, akuntabel, dan sesuai dengan kebutuhan kelembagaan DPRD.
4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
4.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap kinerja Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Indragiri Hilir, dapat disimpulkan bahwa efektivitas kinerja sekretariat telah berjalan cukup baik dalam mendukung kelancaran tugas DPRD. Dukungan tersebut tercermin dari pelaksanaan administrasi persidangan, penyusunan dokumen rapat, pelayanan kepada anggota DPRD, pengelolaan surat-menyurat, penyediaan fasilitas kegiatan, serta koordinasi antarbagian dalam menunjang fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan. Meskipun demikian, kinerja tersebut belum sepenuhnya optimal karena adanya kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia, ketidakseimbangan beban kerja, sarana pendukung yang kurang memadai, serta koordinasi antarunit yang belum maksimal.

Efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir dapat ditingkatkan dengan melakukan perbaikan pada aspek-aspek seperti pemanfaatan teknologi informasi, penguatan sistem dokumentasi administrasi, dan peningkatan koordinasi antarunit kerja. Dengan demikian, Sekretariat DPRD diharapkan mampu memberikan dukungan yang lebih maksimal dalam mendukung kelancaran tugas DPRD.

4.2  Saran/Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi yang dapat diajukan untuk meningkatkan efektivitas kinerja Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir antara lain:

1. Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM): Pengelolaan SDM perlu diperbaiki dengan meningkatkan kompetensi pegawai, memperhatikan keseimbangan beban kerja, serta memastikan setiap aparatur memahami peran dan tanggung jawab mereka dengan jelas. 

2. Peningkatan Sarana dan Prasarana: Terdapat kebutuhan untuk memperbarui dan meningkatkan fasilitas, terutama dalam hal teknologi informasi dan sistem arsip, agar mendukung kelancaran administrasi dan pelayanan kepada DPRD. 

3. Perbaikan Sistem Koordinasi: Meningkatkan sistem koordinasi antarunit di Sekretariat DPRD untuk memastikan kelancaran setiap perubahan agenda, khususnya ketika ada kegiatan mendadak atau perubahan jadwal yang perlu direspons dengan cepat. 

4. Penguatan Disiplin Kerja: Membutuhkan peningkatan kedisiplinan di antara aparatur, termasuk ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas administratif dan kelengkapan dokumen yang diperlukan oleh DPRD. 

Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi tersebut, diharapkan Sekretariat DPRD Kabupaten Indragiri Hilir dapat meningkatkan efektivitas kinerjanya dalam mendukung tugas DPRD, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas kebijakan publik di daerah.
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